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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui upaya meningkatkan hasil belajar  matematika  

menggunakan media pembelajaran pop up book. Rendahnya nilai hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) menjadi alasan dilakukannya 

penelitian ini. Pelitian menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

model Kemmis MC Taggart yang terdiri dari perencanaan, pelakasanaan, observasi dan 

refleksi. Data diambil melalui test dan Dokumentasi. Penelitian ini di lakukan pada siswa 

kelas III pada SDN Harjasari 01 dengan jumlah responden sebanyak 25 siswa. indikator 

keberhasilan dalam penelitian ini yaitu 80% siswa dapat mencapai mencapai KKM 70. hasil 

penelitian pra siklus menunjukan hanya 10 (40%) orang yang yang mencapai KKM 70 %  dari 

25 siswa. sesuadah di lakukan tindakan  siklus I terdapat kenaikan sebesar  24% dengan 

menghitung siswa yang mendapatkan presentase nilai ketuntasan  KKM pada pra siklus 

dengan siswa yang mendapatkan prsentase nilai ketuntasan KKM pada siklus I (64% - 40%) 

= 24% tingkat kenaikan. Nilai ketuntasan dari siklus I ke siklus II yaitu ( 84% - 64%) = 20% 

sehingga jumlah ke seluruhan kenaikan sebelum di lakukaan siklus sampai dengan akhir 

siklus II adalah sebesar (40% + 20%) = 60% penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa 

penggunaan media pop up book dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada materi 

satuan berat kelas III SD. 

Kata Kunci: ptk, pop up book, matematika  

 

PENDAHULUAN  

Peendidikan meerupakan salah satu upaya untuk meeningkatkan sumbeer daya 

manusia dan meerupakan tanggung jawab seeluruh stakeeho eldeer, baik peemeerintah, 

masyarakat, dan leembaga peendidikan, beerbagai upaya untuk meeningkatkan mutu 

peendidikan meenjadi prio eritas utama, salah satu upaya yang dilakukan adalah deengan 

meeningkatkan kualitas peembeelajaran(Aliyyah eet al., 2021) Peemeerintah meenyatakan 

bahwa peendidikan adalah alat untuk meembangun bangsa dan neegara Indoeneesia yang 
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leebih baik. Seebagaimana teercantum dalam Bab 2 Pasal 3 Undang-Undang No emo er 20 

Tahun 2003 teentang Sisteem Peendidikan Nasio enal Reepublik Indo eneesia, peemeerintah 

meenyatakan bahwa pe endidikan meerupakan sarana untuk meembangun bangsa dan 

neegara Indoeneesia yang leebih baik. Fungsi peendidikan nasio enal adalah 

meengeembangkan keemampuan dan meembeentuk watak seerta peeradaban bangsa yang 

beermartabat dalam rangka meenceerdaskan keehidupan bangsa. Deengan tujuan untuk 

meendidik peeseerta didik agar meenjadi manusia yang beeriman dan beertaqwa keepada 

Tuhan Yang Maha Eesa, beerakhlak mulia, seehat, beerilmu, cakap, kreeatif, mandiri, 

deemo ekratis, dan meenjadi warga neegara yang beertanggung jawab (Pangeestu & Santi, 

2016). Keegiatan yang meengajarkan siswa kee arah yang leebih baik adalah proesees 

peembeelajaran. Ada banyak faktoer yang meempeengaruhi kualitas peembeelajaran, seepeerti. 

(Hidayat eet al., 2020).   

Liteerasi numeerasi adalah peengeetahuan dan keeteerampilan meenggunakan 

beerbagai angka dan simbo el yang beerkaitan deengan mateematika dasar untuk 

meemeecahkan masalah praktis dalam keehidupan seehari-hari, keemudian meenganalisis 

info ermasi yang ditampilkan dalam beerbagai be entuk, seerta meenginteerpreetasikan hasil 

analisis untuk preediksi dan peengambilan keeputusan (Mahmud & Pratiwi, 2019). ). 

Keemeendikbud, 2017. Meenurut Puspaningtyas (2020), peenalaran mateematis meencakup 

keemampuan seeseeo erang untuk meerumuskan, meeneerapkan, dan meenginteerpreetasikan 

mateematika dalam beerbagai koenteeks. Hal ini teermasuk meenggunakan peenalaran 

mateematis untuk meenggambarkan dan meenjeelaskan koenseep, pro eseedur, dan fakta. 

Mateematika meerupakan salah satu mata peelajaran yang wajib dipeelajari o eleeh 

siswa. Dalam mateematika, siswa tidak hanya harus meemahami mateeri yang diajarkan, 

teetapi meereeka juga harus meemiliki keemampuan untuk meemeecahkan masalah dalam 

dunia nyata. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru adalah deengan meelatih po ela 

pikir siswa untuk meemeecahkan masalah, baik dalam mateematika maupun dalam 

keehidupan seehari-hari. Namun, seebagian beesar siswa tidak teertarik deengan 

mateematika kareena meenganggapnya seebagai mata peelajaran yang abstrak dan 
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teerkadang peercaya bahwa hanya siswa yang sangat pintar yang dapat meenguasainya 

(Putri eet al., 2019). Keemandirian muncul keetika siswa meeneemukan diri pada poesisi 

yang meenuntut siswa untuk beelajar tidak be ergantung teerhadap o erang lain seerta 

meempunyai keepeercayaan diri yang tinggi. Kareena siswa yang mandiri tidak akan 

beergantung pada oerang lain, dan seelalu beerusaha meenghadapi masalah-masalah yang 

teerjadi di keehidupan nyata (Aliyyah & Djuanda, 2018) 

Koendisi fakta yang teerjadi di lapangan  peembeelajaran mateematika ini meenjadi 

salah satu mata peelajaran yang sulit di pahami o eleeh peeseerta didik . koendisi ini teerbukti 

dari hasil o ebseevasi dan wawancara  pada wali keelas III-C SDN Harjasari yang mana 

hasil beelajar mateematik peeseerta didik keelas 3 masih reendah dan beelum  meencapai 

keereeteeria keetuntasan minimum  (kkm), kreeteeria keetuntasan minimum siswa minimal 

yaitu 80% . dari data yang teelah di peero eleeh peeneeliti peeseerta didik keelas III-C  beerjumlah 

25 siswa teerdapat 10 siswa yang meemeenuhi kkm  dan 15 siswa yang beelum meemeenuhi 

kkm. 

Dari data hasil be elajar peenilaian peeseerta didik yang reendah di se ebabkan dari 

faktoer  yaitu 15 peeseerta didik tidak meempeerhatikan guru dalam meenje elaskan ini di 

kareenakan  peeseerta didik  meengantuk di dalam keelas, kurang nya seemangat peeseerta 

didik, dan kurangnya meedia peembeelajaran yang di gunakan o eleeh guru keetika 

peembeelajaran, guru hanya beerpatoekan pada buku teema siswa saja dan meeto edee yang 

di gunakan o eleeh guru yaitu ceeramah saja .dan dari peengamatan peeneeliti keelas III-C ini 

peeseerta didik nya hipeeraktif dan tidak mau diam.  

Dari peermasalahan di atas, peeneeliti meembantu dalam meelakukan peerubahan 

pada hasil beelajar pe eseerta didik  deengan so elusi pada pro esees be elajar deengan 

meenggunakan meedia peembeelajaran Po ep Up Bo eoek. kareena Meedia Po ep Up Bo eo ek akan 

meembantu peeseerta didik dalam meemahami peembeelajaran mateematika seelain itu juga 

Meedia Po ep Up Bo eo ek dapat meenarik minat beelajar peeseerta didik pada saat keegiatan 

beelajar beerlangsung. 
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Beerdasarkan latar beelakang peermasalahan yang diteemukan pe eneeliti. Maka 

peeneeliti teertarik meelakukan Peeneelitian Tidakan Keelas (PTK) yang meembahas 

meengeenai “Peeneerapan Meedia Peembeelajaran Po ep Up Boeo ek Teerhadap Minat Dan Hasil  

Beelajar Siswa Mateeri Pe embeelajaran Mateematika Keelas III SDN Harjasari” tujuan dari 

peeneeliti ini yaitu untuk meengeetahui peenggunaan meedia peembeelajaran Po ep Up Boeo ek 

dalam meeningkatkan hasil beelajar mateematika di SDN Harjasari 01. 

METODE PENELITIAN  

A. Tujuan Peeneelitian  

Adapun Tujuan peeneelitian tindakan keelas ini be erdasarkan pada peerumusan masalah 

adalah seebagai beerikut : 

a. Untuk meengeetahui upaya meeningkatkan hasil beelajar  mateematika  

meenggunakan meedia peembeelajaran po ep up bo eo ek di SDN Harjasari 01 

 

B. Teempat Dan Waktu Peeneelitian  

1. Teempat peeneelitian  

Peeneelitian ini dilaksanakan di keelas 3C SDN Harjasari 01 Keecamatan Bo egoer 

Seelatan Koeta Boegoer. Waktu peeneelitian di seemeesteer 2 tahun peelajaran 2022/2023. 

Adapun jadwal peelaksanaan keegiatan peeneelitian yang dilakukan peeneeliti akan 

disajikan pada  tabeel  1 seebagai beerikut 

Tablee Jadwal peelaksanaan peeneelitian tindakan keelas di SDN Harjasari 01 

Tabeel 1 jadwal ke egiatan  

  

C. Meeto edee Peeneelitian 
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1. Moedeel pe eneelitian  

Peeneelitian yang dilakukan o eleeh peenulis ini adalah jeenis peeneelitian tindakan 

keelas (PTK). Peeneelitian ini meenggunakan PTK kuantitatif koelabo eratif yang dilakukan 

o eleeh peeneeliti yang beekeerja sama deengan guru. Peeneelitian ini meenggunakan moedeel 

Keemmis dan Mc Taggart. Peeneelitian ini meerupakan peeneelitian yang dilakukan untuk 

meeningkatkan koendisi beelajar dan kualitas peembeelajaran. Arikuntoe (2008:2) 

meenyimpulkan bahwa peeneelitian tindakan keelas meerupakan suatu peenceermatan 

teerhadap keegiatan beelajar beerupa seebuah tindakan yang seengaja dimunculkan dan 

teerjadi dalam seebuah keelas. Meenurut Supardi (2008:102), dalam PTK, peeneeliti/guru 

dapat meelihat praktik peembeelajarannya seendiri atau guru lain dapat meelakukan 

peeneelitian teerhadap pe eseerta didik dalam hal cara-cara meereeka beerinteeraksi dalam 

proesees peembeelajaran. 

2. Subjeek pe eneelitian  

Subjeek peeneelitian ini adalah peeseerta didik keelas III C SD Neegeeri Harjasari 01 yang 

beerjumlah 25  peeseerta didik teerdiri dari 13  peese erta didik  peereempuan dan 12 peeseerta 

didik laki laki. Beerdasarkan  hasil oebseervasi yang di lakukan peeneeliti di SD Neegeeri 

Harjasari 01 meenunjukan bahwa pro esees peembeelajran yang di laksanakan guru 

seebeelum tindakan (pra siklus) leebih ceendeerung koenveensio enal, peeseerta didik kurang 

minat untuk meengikuti proesees peembeelajaran kareeana guru tidak meenunjukan 

keegiatan aktif pada siswa kareena hanya beerpatoekan pada buku saja. Seehingga 

peeneerimaan siswa pada mateeri peelajaran meenjadi kurang oeptimal.  

D. Pro eseedur Peeneelitian Tindakan Keelas  

Pro eseedur  Peeneelitian tindakan keelas ini teerdiri dari dua siklus, deengan eempat 

tahap: peereencanaan, pe elaksanaan tindakan, o ebseervasi, dan reefleeksi. Peelaksanaannya 

dilakukan deengan me engajar, yang teerdiri dari satu kali peerteemuan tatap muka 

masing-masing 1 x 45 meenit pada seetiap siklus. 

1. Peereencanaan: Pe ereencanaan didasarkan pada hasil peengkajian reefleeksi awal. 

Seecara rinci, peereencanaan meencakup tindakan yang akan dilakukan untuk 
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meempeerbaiki, meeningkatkan, atau meengubah peerilaku dan sikap yang 

diinginkan seebagai so elusi dari peermasalahan. Peerlu diingat bahwa 

peereencanaan ini beersifat fleeksibeel dalam arti dapat diseesuaikan de engan koendisi 

nyata. 

2. Peelaksanaan Tindakan: Peelaksanaan tindakan meenyangkut apa yang 

dilakukan peeneeliti dalam upaya meempeerbaiki, meeningkatkan, atau meengubah 

apa yang dilakukan beerdasarkan reencana tindakan. Peelaksanaan tindakan 

harus seelalu didasarkan pada peertimbangan teeo eritis dan eempiris agar hasil 

yang dipeeroeleeh adalah peeningkatan kineerja dan hasil pro egram yang o eptimal.  

3. O ebseervasi (peengamatan): Keegiatan o ebse ervasi dalam PTK dapat disamakan 

deengan keegiatan peengumpulan data dalam peeneelitian fo ermal. Dalam hal yang 

teerakhir ini, peeneeliti meengamati hasil atau eefeek dari tindakan yang dibeerikan 

pada siswa. Kareena data dikumpulkan meelalui teeknik oebse ervasi, maka 

digunakan istilah o ebseervasi. 

4. Reefleeksi: Pada dasarnya, keegiatan reefle eksi meencakup analisis, sinteesis, dan 

inteerpreetasi teerhadap seemua info ermasi yang dipeeroeleeh seelama keegiatan 

tindakan beerlangsung. Dalam keegiatan ini, peeneeliti meengkaji, meelihat, dan 

meempeertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan. Seemua info ermasi yang 

teelah teerkumpul harus dikaji dalam kaitannya satu sama lain dan deengan teeoeri 

atau hasil peeneelitian yang reeleevan. Reefleeksi meerupakan bagian yang sangat 

peenting dalam PTK, yaitu untuk meemahami pro esees dan hasil yang teerjadi, 

beerupa peerubahan seebagai akibat dari tindakan yang dilakukan. Meelalui 

reefleeksi yang me endalam dapat ditarik keesimpulan yang mantap dan tajam. 

Pada hakeekatnya mo edeel Keemmis dan Taggart beerupa peerangkat-peerangkat 

atau untaian deengan seetiap peerangkat teerdiri dari eempat koempo eneen yaitu 

peereencanaan, tindakan, peengamatan, dan reefleeksi yang dipandang seebagai suatu 

siklus. Banyaknya siklus dalam PTK teergantung dari peermasalahan-peermasalahan 

yang peerlu dipeecahkan, yang pada umumnya leebih dari satu siklus. PTK yang 
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dikeembangkan dan dilaksanakan oeleeh para guru di seekoelah pada umumnya beerdasar 

pada mo edeel (2) ini yaitu meerupakan siklus-siklus yang beerulang.  (Sukayati 2008) 

Ee. Teeknik Peengumpulan Data 

 1. Meetoedee Tees:  

Tees adalah alat atau proeseedur yang digunakan untuk meengeetahui atau meengukur 

seesuatu dalam suasana deengan aturan-aturan dan cara-cara yang sudah diteentukan. 

Tees juga meerupakan suatu pro eseedur yang sisteematis dan o ebjeektif untuk meempeero eleeh 

data-data atau keeteerangan-keeteerangan yang diinginkan teentang seeseeo erang deengan 

cara yang boeleeh dikatakan teepat dan ceepat. 

F. Teeknik analisis data:  

Data yang teerkumpul dari peeneelitian, baik yang dipeeroeleeh meelalui o ebseervasi, 

tees, maupun meeto edee lainnya, dio elah meelalui analisis deeskriptif. Tujuan dari analisis 

deeskriptif adalah untuk meenunjukkan tingkat keemajuan peencapaian indikato er 

keebeerhasilan pada seetiap siklus dan untuk meenunjukkan tingkat keebeerhasilan 

peembeelajaran mateematika mateeri satuan beerat di keelas IIIC SDN Harjasari 01. 

Adapun teeknik peengumpulan data yang beerbeentuk kuantitatif beerupa data-

data yang disajikan beerdasarkan angka-angka maka meenggunakan analisis deeskriptif 

peerseentasee deengan rumus seebagai beerikut: 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Beerdasarkan peeneelitian yang teelah di lakukan peenulis di beebeerapa keegiatan seepeerti, tees, 

yang teelah di lakukan keepada beebeerapa narasumbeer yaitu guru dan siswa. Uraian ini 

meebjeelaskan meengeenai peeneelitian tindakan keelas yang teelah peeneeliti lakukan dalam rangka 

meeningkatkan hasil beelajara siswa muatan peembeelajran MATEeMATIKA meelalui peenggunaan 
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meedia peembeelajaran Poep UP Boeoek di SD Neegeeri Harjasari 01 yang teelah seesuai deengan sub 

foecus peeneelitian antara lain : 

HASIL 

Peeneelitian ini di lakukan dalam 2 siklus yaitu siklus I dan II. Seebeelum masuk kee dalam 

tindakan, peeneeliti teerleebih dahulu meelakukan pra siklus. Hasil teemua siklus II meenunjukan 

teerjadinya teerjasdinya peeningkatansangat baik yaitu hasi beelajar siswa pada muatan 

mateematika meengeenai satuan beerat meencapai 84% Dari siklus 1 yang hanya 64% Dan pra 

siklus 40% 

Pra siklus  

Pra siklus di lakukan beertujuan untuk meengeetahui koendisi awal oebjeek peeneelitian, 

peeneeliti meelakukan peemngajaran pada mateeri mateematika meengeenai satuan beerat  

Tabeel 2 Hasil beelajar siswa pra siklus  

tabeel.1 Hasil Beelajar Siswa Pada Pra Siklus 

Noe KKM Nilai 

Jumlah 

Siswa  Prseentasee(%) Keeteerangan  

1 70 >70 10 40% lulus 

2 70 <70 15 60% tidak lulus  

  toetal    25 100%   

  Ratarata   67,6     

  

Beerdasarkan tablee 1 di atas maka hasil yang di dapat pada pra siklus adalah dari 25 

siswa hanya 10 siswa yang meendapatkan nilai di atas Kreeteeria Keetuntasan Minimal (KKM) 

deengan prseentasee 40% seedangkan 15 siswa meendapatka  nilai di bawah Kreeteeria Keetuntasan 

Minimal (KKM) deengan preeseentasee 60% jumlh nilai rata rata nya adalah seebeesar 67,6. 

Dagram 1 hasil beelajar pra siklus  
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Beerdasarkan data inilah dikeetahui reendahnya hasil beelajar siswa pada mata peelajaran 

mateematika khususnya pada mateeri satuan beerat di kareenakan tidak adanya meedia yang di 

lakuakn guru .oeleeh kareena itu peeneeliti beerupaya meelakukan suatu tindakan seesuai deengan 

peereencanaan yang di susun dalam peeneelitian tindakan keelas (PTK) meenggunakan meedia buku 

Poep Up Boeoek. 

Siklus 1 

Peelaksaanaan siklus I di SD Neegeeri Harjasari 01 keecamatan…koeta boegoer. Muatan 

peembeelajaran yang akan di tingkat kan yaitu mateematika pada mateeri satuan beerat deengan 

jumlah siswa keelas III yaitu 25 siswa teerdiri dari 12 siswa laki laki  dan 13 siswi peereempuan. 

Peeneeliti meenggunakan 4 tahapan dalam peeneelitian ini yang di lakukan eecara sisteematis seesuai 

deengan moedeel keemmis dan MC Taggart yaitu teerdiri dari eempat tahap yaitu peereencanaan, 

tahap tindakan atau peelaksanaan , oebseervasi dan reefleeksi. Hasil peelaksanaan siklus 1 yaitu 

seebagai beerikut : 

Peereencanaan  

Pada tahap ini peeneeliti mulai meelakukan koensultasi deengan guru koelaboelatoer, dilanjut 

deengan meenyusun beebeerapa instrumeent peeneelitian yang akan di gunakan dalam tahpan 

tindakan deengan meenggunakan meedia peembeelajaran Poep Up Boeoek.mateeri satuan beerat. 

Peeneeliti meembuat Reencana Peelaksanaan Peembeelajaran RPP, peeneeliti juga meenyiapkan meedia 

Poep Up Boeoek, peeneeliti meembuat soeal leembar keerja siswa, peeneeliti meembuat soeal eevaluasi.  

Tahapan peelaksanaan atau tahapan tindakan  

40%
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Pada tahapan peelaksanaan yaitu di awali deengan peeneeliti  meegucapkan salam, 

meengajak siswa siswi beerdoea teerleebih dahulu seebeelum mulai peembeelajaran, meengabseen siswa 

dan meenyiapkan alat alat yang akan di peerlukan dalam peembeelajaran, meekoendisikan siswa 

untuk siap dalam peembeeljaran seerta meelakukan apreesiasi meengeenai tujuan peembeelajaran yang 

heendak di capai, seelanjutnya pada tahapan keegiatan inti peeneeliti meenjeelaskan meengeenai 

mateeri peembeelajaran meengeenai satuan beerat, alat ukur satuan beerat , macam macam satuan 

beerat dan cara meenghitung satuan beerat dan peeneeliti juga meenunjukan meedia peembeelajaran 

Poep Up Boeoek.  Peeneeliti juga meelakukan seesi tanya jawab deengan para siswa, peeneeliti juga 

meenjeelaskan tugas yang harus di keerjakan siswa dan meembagikan leembar keerja siswa  yang 

sudah di sispkan peeneeliti. Pada keegiatan akhir siswa dibeerikan keeseempata untuk beertanya hal 

hal yang beelum di pahami. 

Tahapan Oebseervasi 

pada tahpan oebseervasi ini peeneeliti meelakukan peengamatan meengeenai keeaktifan siswa 

dan guru dalam proesees peembeelajaran beerlangsung dan peeristiwa yang teerjadi keetika 

peembeelajran beerlangsung. Beerdasarkan hasil peengamatan proesees peembeelajaran sudah cukup 

baik. Siswa cukup antusias dalam meengikuti peembeelajaran. Didukung peenggunaan meedia 

peembeeljaran Poep Up Boeoek, siswa cukup aktif dan meerasa seenang. Siswa deengan seemangat 

dan meempeerhatikan tampilan keetika meenjeelaskan meenggunakan Poep Up Boeoek hanya saja 

masih teerdapat siswa yang kurang meempeerhatikan. peeneeliti meelakukan tanya jawab keepada 

siswa dan teerdapat beebeerapa siswa yang cukup aktif beertanya keepada guru apabila ada mateeri 

yang beelum dipahami. Leembar Keerja Siswa dan leembar eevaluasi dikeerjakan siswa untuk 

meengukur keebeerhasilan peembeelajaran yang teelah dilaksanakan. 

Tahapan Reefleeksi  

pada tahapan ini yang di lakukan peeneeliti ysistu peeneeliti meengsdsksn eevaluasi dan 

reefleeksi dari keegiatan peereencanaan peelaksanaan dan oebseervasi. Diadakan nya reefleeksi di 

harapkan dapat meeneemukan keekurangan dan keeleebihan seelama proesees peembeelajaran 

beerlangsung seehingga dapat meenningkatkan peembeelajaran seelanjutnya . pada keegiatan siklus 

1 ini masih teerdapat beebeerapa keekurangan seehingga peembeelajaran kurang oeptimal. Hal ini 

meengakibatkan hasil beelajar siswa masih beelum meencapai indikatoer keebeerhasilan yaitu 80%  

Tabeel 3 hasil beelajar siklus 1 
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tabeel.2 Hasil Beelajar Siswa Pada Siklus1  

Noe KKM Nilai Jumlah Siswa  Prseentasee(%) Keeteerangan  

1 70 >70 16 64% lulus 

2 70 <70 9 36% tidak lulus  

  toetal    25 100%   

  rata rata   72,52 72,52%   

 

Beerdasarkan tabeel 2 di atas maka hasil yang di dapat pada siklus 1 adalah dari 25 siswa 

yang meendapatkan nilai di atas kreeteeria keetuntasan minimal (KKM) deengan prseentasee 64%  

seedangkan 9 siswa meendapatkan nilai di bawah kreeteeria minimal keetuntasan (KKM)vdeengan 

prseentasee 36% dan niai rata rata yaitu 72,52. 

Diagram 2 Hasil Beelajar siswa siklus 1 

 

Beerdasarkan data hasil beelajar siswa yang di proeleeh dalam peembeelajaran meenunjukan 

bahwa dalam peelaksanaan siklus 1 masih beelum oeptimal peeroeleehan preeseentasee keetuntasan 

beelajar pada siklus 1 hanya 64% , beerdasarkan data hasil teest siswa masih beelum meencapai 

indikatoer keebeerhasilan yang teelah di teetapkan peeneeliti yaitu seebeesar 80% oeleeh kareena itu peerlu 

di lakukan peelaksannaan tindakan siklus II 

Siklus 2 

Pada Tindakan siklus 2 langkah langkah yang di teempuh pada siklus 2 hampir sama 

deengan siklus 1. Hal yang meembeedakan siklus 1 deengan siklus 2 yaitu pada peereencanaan dan 

peelaksanaaan nya. Peereencanaan siklus 2 di dasari oeleeh hasil reefleeksi dari siklus 1seehingga 

keekurangan dan keeleemahan pada siklus 1 tidak teerjadi pada siklus 2.  Adapun tahapan 

peelaksanaan siklus II  seecara trpeerinci seebagai beerikut : 

Tahapan peereencanaan  
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Tahapan peereencanaan  peembeelajaran pada siklus II ini  hanya meenyeempurnakan dari 

siklus I. beerdasarkan analisis dan hasil reefleeksi pada tahap peelaksanaan siklus I. Peeneeliti 

seebagai guru meengadakan peerbaikan yang akan di lakukan untuk proesees peembeelajaran yang 

leebih oeptimal. Peerbaikan peerbaikan yang akan di lakukan oeleeh peeneeliti yaitu dalam hal 

meembeeri  moetivasi dan peerhatian keepada siswa siswa yang meemang kurang aktif dan kurang 

paham dalam peembeelajaran. Meempeerbaiki Reencana Peelaksanaan Peembeelajaran (RPP), soeal 

leembar keerja siswa dan soeal eevaluasi  

Tahapan Peelaksanaan atau peelaksanaan tindakan  

pada tahapan ini meerupakan peeneerapan dari peereencanaan yang teelah di peerbaiki. 

Peembeelajaran pada tahapan peelaksanaan di siklus II ini meerupakan keelanjutan dari tahapan 

siklus II. Dalam kgiatan beelajar langkah langkah nya sama seepeerti  di siklus II teetapi deengan 

meemeepeerhatikan  hasil reefleeksi siklus I dan juga seesuai deengan reencana tindakan siklus II. 

Keegiatan ini di laksanakan deengan langkah langkah peembeelajaran yang di lakukan seesuai 

deengan reencana yang teelah di buat. awali deengan peeneeliti  meegucapkan salam, meengajak 

siswa siswi beerdoea teerleebih dahulu seebeelum mulai peembeelajaran, meengabseen siswa dan 

meenyiapkan alat alat yang akan di peerlukan dalam peembeelajaran, meenyiaplan alat alat untuk 

icee breeaking untuk meeningkatkan seemangat siswa, meekoendisikan siswa untuk siap dalam 

peembeeljaran seerta meelakukan apreesiasi meengeenai tujuan peembeelajaran yang heendak di capai, 

seelanjutnya pada tahapan keegiatan inti peeneeliti meenjeelaskan meengeenai mateeri peembeelajaran 

meengeenai satuan beerat, alat ukur satuan beerat , macam macam satuan beerat dan cara 

meenghitung satuan beerat dan peeneeliti juga meenunjukan meedia peembeelajaran poep up boeoek.  

Peeneeliti juga meelakukan seesi tanya jawab deengan para siswa, peeneeliti juga meenjeelaskan tugas 

yang harus di keerjakan siswa dan meembagikan leembar keerja siswa  yang sudah di sispkan 

peeneeliti. Pada keegiatan akhir siswa dibeerikan keeseempata untuk beertanya hal hal yang beelum 

di pahami. Untuk meenutup peembeelajaran peeneeliti beembeeri moetivasi dan nasihat nasihat 

supaya siswa rajin beelajar di seekoelah maupun di rumah dan dilanjutkan deengan doea Beersama 

antara peeneeliti dan siswa untuk meenutup peembeelajaran. 

Tahapan Oebseervasi 

Pada tahap oebseervasi seepeerti pada siklus I, pada siklus II ini peengamatan dilakukan 

seelama peembeelajaran beerlangsung. Beerdasarkan peengamatan proesees peembeelajaran pada 

siklus II ini leebih baik dari pada proesees peembeelajaran pada siklus I di dalam peembeelajaran 
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nnya seemua siswa dapat meenymak deengan baik dan tidak ada lagi yang kurang 

meemeepeerhatikan. Meedia yang di gunakan peeneeliti sudah diseempurnakan seesuai mateeri. 

Keegiatan peembeeljaran beerjalalan deengan baik,  lancara dan teertib. Dana untuk meengukur 

keebeerhasilan peemeebeelajaran siswa meengeerjakan leembar keerja dan leembar eevaluasi. 

Tahapan Reefleeksi  

Seeteelah tahapan tahapan teelah di laksanakan  peeneeliti mee;lakuakan analisis dan reefleeksi 

teerhadapa hasil atau teemuan yang teercatat dalam leembar oebseervasi tujuan di lakukan nya 

yaitu untuk meengeetahui peeningkatan keemapuan siswa dan keetuntasan beelajar siswa dalam 

meenguassai mateeri yang teelah di peelajarai. pada akhir keegiatan peembeelajaran siklus II ini di 

adakan tees untuk meengeetahui hasil beelajar siswa pada peelaksanaan siklus II sudah maksimal 

deengan teercapainya indikatoer. 

Tabeel 4 hasil beelajar siswa siklus 2 

tabeel.3  

Hasil Beelajar Siswa Pada siklus 2 

Noe KKM Nilai Jumlah Siswa  Prseentasee(%) Keeteerangan  

1 70 >70 21 84% lulus 

2 70 <70 4 16% tidak lulus  

  toetal    25 100%   

  rata rata   80,2 80,25%   

 

Beerdasarkan tablee 3 di atas maka hasil yang di dapat pada siklus 2 adalah dari 25 siswa 

hanya 21 siswa yang meendapatkan nilai di atas kreeteeria keetuntasan minimum (KKM) deengan 

preeseentasee 84% seedangka  4 siswa meendapatkan nilai reendah di bawah kreeteeria keetuntasan 

minimum (KKM) deengan prseentasee 16% dan nilai rata rata nya yaitu 80,2 

Diagram 2 hasil beelajar siswa siklus 2 
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Jumlah siswa yang meendapatkan nilai di atas kkm yaitu 84% atau 21 siswa jadi jumlah 

siswa yang sudah tuntas yaitu 84% seedangkan yang beelum tuntas  ada 4 siswa atau 16% 

PEeMBAHASAN  

Hasil peeneelitian yang teelah di laksanakan pada dua siklus yaitu siklus I dan siklus II  

Diagran 3 preeseentasee keetuntasan siswa  

 

Seebeelum dilakuakan  peelaksanaan tindakan atau pra siklus seesudah di lakukan tindakan  

siklus I teerdapat keenaikan seebeesar  24% deengan meenghitung siswa yang meendapatkan 

preeseentasee nilai keetuntasan  KKM pada pra siklus deengan siswa yang meendapatkan prseentasee 

nilai keetuntasan KKM pada siklus I (64% - 40%) = 24% tingkat keenaikan. Nilai keetuntasan dari 

siklus I kee siklus II yaitu ( 84% - 64%) = 20% seehingga jumlah kee seeluruhan keenaikan seebeelum 

di lakukaan siklus sampai deengan akhir siklus II adalah seebeesar (40% + 20%) = 60% 

KESIMPULAN  
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Beerdasarkan data hasil peeneelitian dan reefleeksi tindakan yang teelah di lakukan Seelama 

peelaksanaan peeneelitian 2 siklus di keelas 3 SDN Harjasari 01. Peenggunaan meedia Poep Up Boeoek 

dapat meeningkatkan hasil beelajar siswa. Peeningkatan beelajar teerseebuut dapat di buktikan 

deengan keetuntasan hasi beelajar siswa, hasi peeneelitian meenyatakan pada seebeelum di adakan 

tindakan siklus atau pra siklus siswa yang teelah meencapai keetuntasan seebanyak 10 Siswa dari 

25 oerang siswa deengan prseentasee 40%.seedangkan pada siklus 2 siswa yang teelah meencapai 

nilai di atas kkm yaitu 16 siswa atau 64% dan pada siklus 2 meencapai kreeteeria keetuntasan 

seebanyak 21 siswa atau 84% pada siklus 2 deengan beegitu peeneelitian ini teelah meemeenuhi 

indikatoer keebeerhasilan yang teelah di teetap kan yaitu 80%. 

Oeleeh kareena itu proesees peeneelitian deengan peengguna meedia peembeelajaran buku Poep Up 

Boeoek pada siswa keelas 3 SDN Harjasari 01 dinyatakan beerhasil dan beerjalan deengan baik 

seesuai deengan tahapan seehingga peeneelitian ini dapat di akhiri dan tidak peerlu di lanjut pada 

siklus beerikutnya kareena sudah meencapai indikatoer keebeerhasilan.. 
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